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MOTTO 

 

 

 Hidup dan mati ada dalam tangan Tuhan. Artinya tidak ada seorang manusia 

pun yang mengetahui kapan dia mati dan dimana dia mati. Dokter spesialis 

apa pun tidak dapat memastikan dan berkata bahwa umur pasiennya hanya 1 

minggu, 2 bulan atau 1 tahun lagi. 

 Karena persoalan hidup atau mati adalah persoalan Tuhan. Sedang dimana, 

dan mau kemana arah kehidupannya. Dia menganggap bahwa segala sesuatu 

yang ada padanya (hidup, harta, masa depan) adalah miliknya sendiri, adalah 

karena usahanya sendiri. 

 Bila kita Mengalami cobaan jangan putus asa di tengah jalan artinya Allah 

tidak akan mengambil sesuatu pun dari manusia kecuali Dia akan 

menggantinya dengan yang lebih baik. Itu akan terjadi apabila anda mau 

bersabar dari apapun cobaanya. 

 Selesaikan masalah kecil atau besar dengan hati dingin cara yang baik agar 

tidak menjadi ganjalan hidup mu. 
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INTISARI 

 

Pasar Tradisional sebagai tempat pilar ekonomi kerkyatan, memiliki peran 

penting dalam mengembangkan perekonomian terutama kebutuhan pokok yang 

terdiri dari sayur mayur. buah-buahan, lauk pauk, dan juga bumbu dapur oleh 

karena itu pasar tradisional menjadi salah satu wadah atau sarana untuk mencapai 

kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, dimana peneliti bertujuan untuk 

mendeskripsikan dan menganalisa tentang upaya Pemerintah Daerah kabupaten 

sleman dalam pengembangan ekonomi kerakyatan melalui pasar tradisional. 

Tehnik yang dilakukan dalam penelitian ini adalah dengan cara pengamatan 

langsung dengan wawancara, mencatat informasi melalui informan, 

mengumpulkan data-data secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang 

diselidiki ataupun dalam arti luas pengamatan secara langsung maupun tidak 

langsung dari subyek penelitian. Data diambil sebanyak 11 orang. 

Berdasarkan hasil penelitian diketahui bahwa: Aspek perencanam pegawai 

UPT melibatkan perwakilan unit-unit kelompok, petugas pembersih, keamanan 

tokoh-tokoh masyarakat atau juga pihak ketiga bersama-sama mendiskusikan dan 

melakukan langkah-langkah strategi kerja^tata cara pelaksanaan program kerja, 

mengoreksi penyimpangan, mengidentifikasi hambatan-hambatan yang timbul 

menghindari kegiatan, pertumbuhan dan perubahan yang tidak/terhara)dalam 

kontrol, aspek pengorganisasian. Pegawai UPT mampu memberikan pelayanan 

kepada unit-unit kelompok yang ada, baik itu sumberdaya manuasia mapun 

sumberdaya. Dibangunya koordinasi kegiatan dengan baik, melakukan 

pengawasan kerja sesuai denan tugas yang ada di sertai laporan yang terperinci. 

Aspek aktualisasi. Pegawai UPT menempatkan diri sesuai dengan kemampuan 

mereka dan mendukung melaksanakan tugas amanah dinas perindakop dan 

melibatkan karwan, petugas, unit-unit usaha melakukan berbagai hal kegiatan 

bimbinngan teknispelaksanaan, menyediakan sarana perasarana, mempertanggung 

jawabkan laporan pengunaan anggarana dengan baik, melaksanakan evaluasi 

evaluasi kerja bersama, memberikan informasi dengan baik, membangun 

kekeluaragan, memberikan pelayanan dan kenyamanan dengan memaksimumkan 

penggunaan kemampuan dan potensi yang ada. aspek penawasan.pegawai UPT 

memberikan pengawasan, menetapkan kinerja pegawai standar pada 

pengembangan ekonomi kerakyatan bahwa efisensi kinerja pegawai sepenuhnya 

untuk adanya penyelewengan berdasarkan hasil penelitian seluruh kegiatan 

karwan maupun unit-unit kios yang ada dilaksakan sesuai dengan rencana atau 

aturan yang sudah ada. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pasar Tradisional sebagai salah satu tempat pilar ekonomi kerkyatan, 

berbagai fungsi dan peran strategis yang dimiliki, pasar tradisional menjadi 

salah satu wadah atau sarana untuk mencapai kesejahteraan rakyat Indonesia. 

Fungsi dan peran tersebut tercermin dalam berbagai hal diantaranya pasar 

tradisional menjadi indikator nasional terkait pergerakan tingkat kestabilan 

harga kebutuhan bahan pokok. 

(M. Ilhamsyah Eddy, Tahun 2014, hal 3 )  Pasar tradisional juga 

merupakan pasar yang berperan penting dalam memajukan pertumbuhan 

ekonomi di Indonesia dan memiliki keunggulan bersaing secara alamiah. 

Keberadaan pasar tradisional ini sangat membantu, tidak hanya bagi 

pemerintah daerah ataupun pusat tetapi juga para masyarakat yang 

menggantungkan hidupnya dalam kegiatan berdagang, karena didalam pasar 

tradisional terdapat banyak aktor yang memiliki arti penting dan berusaha 

untuk mensejahterakan kehidupan masyarakat baik itu pedagang, pembeli, 

pekerja panggul dan sebagainya. Mereka semua adalah aktor yang berperan 

penting dalam mempertahankan eksistensi pasar tradisional di Indonesia. 

Selain itu Pasar Tradisional mempunyai peran strategis dalam hal penyerapan 

tenaga kerja. Suryey yang dilakukan BPS pada tahun 2012 menunjukkan 

bahwa sektor ritel mampu menyerap 23,4 juta tenaga kerja atau sekitar 21,3% 
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dari total tenaga kerja Indonesia. Dengan jumlah tersebut, penyerapan tenaga 

kerja di sektor ritel menempati urutan kedua setelah sektor pertanian yang 

menampung 39,3 juta tenaga kerja atau sekitar 35,8% dari total tenaga kerja 

Indonesia.  

(Firmansyah dan Rizal E. Halim tahun 2012, hlm. 113. Jurnal 

Ekonomi ) Khusus sektor ritel di Pasar Tradisional sendiri, Kementerian 

Perindustrian dan Perdagangan mencatat bahwa terdapat 13.450 Pasar 

Tradisional di seluruh Indonesia dengan 12,6 juta pedagang yang melayani 

kebutuhan sehari-hari dari hampir 60% populasi Indonesia. Pengalaman 

menunjukkan bahwa pasar tradisional juga memiliki peran penting dalam 

menjaga perekonomian sektor riil paling bawah di negeri ini. Dari seluruh 

pelaku ekonomi yang terlibat di dalamnya sebagian besar merupakan 

golongan masyarakat menengah ke bawah. Peran pasar tradisional melalui 

para pelaku ekonomi mikro tersebut setidaknya telah menjadikan Indonesia 

memiliki daya tahan yang sangat baik terhadap krisis sehingga terhindar dari 

krisis ekonomi global yang terjadi pada 2008-2009 dan krisis global yang 

melanda Eropa beberapa waktu lalu. Konsumsi masyarakat yang dibelanjakan 

di dalam negeri menjadi kekuatan yang cukup besar meskipun nilai ekspor 

mengalami penurunan. Hal tersebut merupakan sebuah kekuatan ekonomi 

yang patut diperhitungkan mengingat jumlah penduduk Indonesia yang 

mencapai 240 juta jiwa, telah mencakup 40% dari pangsa pasar di Kawasan 

Asean.  

 



 3 

(Abdul Muslim dan Harso Kurniawan tahun 2012 hal 13)  Pasar 

Tradisional adalah wadah utama penjualan produk-produk kebutuhan pokok 

yang dihasilkan oleh para pelaku ekonomi berskala menengah, kecil, serta 

mikro yang sebagian besar merupakan produk hasil pertanian. Meskipun 

jumlah toko modern semakin meningkat dan tren belanja masyarakat di toko 

modern juga meningkat, tidak semua produk pertanian dapat dijual di toko-

toko modern sehingga keberadaan Pasar Tradisiona sebagai sarana penjualan 

produk-produk hasil pertanian sangat dibutuhkan. 

Hal tersebut sejalan dengan hasil penelitian majalah Frontier yang 

dilakukan pada tahun 2012. Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

persentase penduduk yang berbelanja kebutuhan pokok di pasar ritel modern 

seperti sayur mayur dan daging masih sangat kecil yaitu berkisar antara 12,2% 

hingga 15,5% dan untuk produk sembako sebesar 44,5%. 7 Dengan kata lain, 

sekitar 85% penduduk Indonesia berbelanja kebutuhan sayur mayur dan 

daging di pasar ritel tradisional termasuk di Pasar Tradisional. Fakta tersebut 

mengindikasikan bahwa pola belanja masyarakat untuk membeli produk-

produk hasil pertanian dan sembako sebagian besar masih bergantung 

keberadaan Pasar Tradisional.  

Dengan demikian Pasar Tradisional tidak hanya berperan penting 

dalam menciptakan lapangan pekerjaan bagi jutaan pedagang di Indonesia 

namun juga memberikan kesempatan yang luas bagi para petani sebagai 

produsen untuk memperoleh pendapatan dari hasil pertaniannya baik dengan 
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memasarkan produknya secara langsung di Pasar Tradisional maupun melalui 

perantara pemasok atau agen. 

(Anonim, 2010, hlm 16) Pasar Tradisional memberikan manfaat yang 

besar bagi kesejahteraan seluruh stakeholder yang terlibat di dalamnya baik 

produsen, pedagang, pemasok, dan pembeli termasuk bagi para pelaku 

penunjang seperti tukang parkir. Bagi pemerintah sebagai pengelola juga 

mendapat manfaat dari pemasukan retribusi yang akan disalurkan kembali 

bagi kepentingan masyarakat luas.  

Dibalik peran-peran strategis Pasar Tradisional tersebut terdapat 

berbagai permasalahan yang membutuhkan perhatian Pemerintah. Keberadaan 

Pasar Tradisional kini kian menurun seiring dengan pesatnya perkembangan 

pasar modern khususnya di perkotaan. Hal tersebut turut didorong oleh 

globalisasi dan pasar bebas yang berkembang sangat cepat. Arus inyestasi dan 

produk luar negeri yang membanjiri pasar domestik juga perlu mendapat 

perhatian Femerintah dalam kaitannya dengan pola distribusi produk yang 

dijual di Pasar Tradisional khususnya sembako, sayur mayur serta daging. 

Terlebih lagi, di tahun 2015 sudah mulai masuk pasar bebas ASEAN hal ini 

akan semakin terbuka dengan diberlakukannya Asean Economic Community 

(AEC) secara penuh. Hal tersebut akan berdampak pada meningkatnya arus 

barang dan jasa dari luar negeri. 

.( Apipudin,2012, hal 18 Jurnal Ekomomi) Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan, dinamika perubahan tuntutan konsumen serta 

perubahan preferensi dan pola belanja masyarakat turut menjadi faktor 
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menurunnya produktiyitas Pasar Tradisional. Hasil penelitian AC Nielson 

pada tahun 2006 menunjukkan bahwa Pasar Tradisional tumbuh negatif 8% 

sedangkan pasar modern mengalami pertumbuhan pesat ebesar 31,4% dan 

masih terus tumbuh rata-rata sebesar 10%15% per tahun. 

Kehadiran pasar-pasar modern yang dikelola dengan baik dan 

profesional oleh para inyestor diklaim telah mendiskreditkan keberadaan Pasar 

Tradisional khususnya di perkotaan sementara hanya sebagian kecil Pasar 

Tradisional yang dikelola secara profesional. Sebagian besar Pasar Tradisional 

masih terkesan becek, bau, sumpek, pengap, dan kotor. Hal tersebut 

dibuktikan dari berbagai hasil penelitian khususnya di kota-kota besar di 

Indonesia yang menunjukkan bahwa keberadaan pasar modern telah 

berdampak pada penurunan omset pedagang di Pasar Tradisional secara 

signifikan. Kehadiran pasar modern tersebut bukan satu-satunya penyebab 

penurunan produktiyitas Pasar Tradisional.  

(Firmansyah dan Rizal E. Haiim,2011, hlm. 115). Persoalan internal 

seperti buruknya manajemen pasar, minimnya sarana dan prasarana pasar 

hingga minimnya bantuan permodalan turut andil dalam penurunan omset 

penjualan di Pasar Tradisional Pertumbuhan pasar modern di Indonesia saat 

ini menunjukkan angka yang cukup fantastis. Berbagai jenis pasar modern 

seperti supermarket, hypermarket maupun mall-mall perbelanjaan begitu 

menjamur. Jumlah hypermarket menunjukkan kenaikan secara signifikan dari 

tahun ke tahun. 
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(Rozaki, 2012, hal 112 Jurnal Ekonomi ). Tahun 2003 berjumlah 43 

buah, tahun 2004 naik menjadi 68 buah dan 83 buah hypermarket berdiri pada 

tahun 2005. Sedangkan supermarket juga mengalami kenaikan yaitu dari 896 

buah (tahun 2003), menjadi 956 buah (tahun 2004) dan naik menjadi 961 buah 

pada tahun 2005 (Hemprisuyatna, 2008). Sekarang ini pasar dan ritel modern 

telah menguasai 31 persen pasar ritel dengan omset satu ritel modern 

mencapai Rp 2,5 triliun/tahun, kontras bila kita bandingkan dengan ritel dan 

pasar tradisional yang hanya mampu meraup omset sebesar Rp 9,1 juta. 

( Tribun Jogja,hal 12, Kabar Ekomomi)  Tahun 2016  Persaingan 

antara pasar modern dengan pasar tradislenaL^emak4irt£kterkendali akhir-

akhir ini di Kota Yogyakarta. Di Kota Yogyakarta terdapat sekitar 14 toko 

modem sementara jumlah pasar tradisional sebanyak 32 buah Dengan 

munculnya berbagai macam toko modern seperti Indomaret, Alfamart dan 

Circle K yang telah menjamur di seluruh wilayah Kota Yogyakarta 

memberikan berbagai dampak baik positif maupun negatif bagi masyarakat. 

Dampak positif yang diberikan antara lain mempermudah akses masyarakat 

mendapatkan barang konsumsi yang mereka butuhkan karena minimarket 

memiliki kelengkapan barang-barang kebutuhan sehari-hari. Selain itu 

letaknya yang berada dekat dengan pemukiman maupun akses jalan membuat 

minimarket mudah dijangkau. Hal lain yang berkitan dengan dampak positif 

yang diberikan minimarket adalah fasilitas yang nyaman dan bersih, harga-

harga yang terjangkau dan seringnya diskon maupun potongan-potongan 

harga terhadap produk-produk tertentu. Dalam hal penciptaan lapangan 
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pekerjaan, minimarket dapat menambah peluang kerja bagi masyarakat yang 

pada akhirnya mampu meningkatkan penghasilan dan mengurangi 

pengangguran. 

Selain dampak-dampak positif yang telah disebutkan di atas, maraknya 

pasar modern juga memberikan berbagai dampak negatif bagi masyarakat. 

Dampak negatif yang utama dengan munculnya ritel modern adalah 

mematikan pasar dan ritel tradisional. Persaingan keberadaan pasar tradisional 

maupun toko kebutuhan sehari-hari (toko kelontong) tradisional muncul 

karena fasilitas, kenyamanan maupun pelayanan dari minimarket yang lebih 

baik sehingga membuat konsumen lebih memilih ritel modern tersebut. Hal ini 

jelas dapat mematikan keberadaan pasar dan warung tradisional yang 

jumlahnya lebih besar dan menyangkut hajat hidup masyarakat yang lebih 

luas. Penurunan omset yang didapat penjual pasar warung tradisional akan 

berkurang jauh lebih sedikit dibandingkan dengan sebelum munculnya 

minimarket di sekitar mereka. 

Walaupun minimarket sering menawarkan potongan harga untuk 

barang/ produk-produk tertentu namun beberapa harga barang yang lain 

ternyata lebih mahal dari harga normal di pasaran maupun warung tradisional. 

Bagi konsumen-konsumen tertentu yang lebih memilih harga yang murah 

mungkin akan lebih mempertimbangkan untuk membeli di warung pasar 

tradisonal. Kebanyakan konsumen dari mini market saat ini adalah masyarakat 

golongan menengah ke atas. 
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Salah satu upaya Pemerintah Kabupatrm sleman  dalam penataan pusat 

perbelanjaan dan toko modern adalah melalui perizinan pengelolaan pusat 

perbelanjaan dan toko modern, dengan merunjuk pada: 

1. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 112 Tahun 2007 tentang 

Penataan dan Pembinaan Pasar Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko 

Modern 

2. Peraturan Menteri Perdagangan Py.epublik Indonesia Nomor 53/M-

Dag/Per/12/2008 tentang Pedoman Penataan Dan Pembinaan Pasar 

Tradisional, Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern 

3. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 7 Tahun 2006 tentang 

Kemitraan Antara Pasar Modern dan Toko Modern Dengan Usaha Kecil 

4. Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 18 Tahun 2012 tentang 

Perizinan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modem 

5. Peraturan Bupati Sleman Nomor 44 tahun 2013 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 18 Tahun 2012 

tentang Perizinan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern 

6. Peraturan Bupati Sleman Nomor 54 Tahun 2015 Tentang Perubahan 

Peraturan Bupati Sleman Nomor 44 tahun 2013 Tentang Petunjuk 

Pelaksanaan Peraturan Daerah Kabupaten Sleman Nomor 18 Tahun 2012 

tentang Perizinan Pusat Perbelanjaan dan Toko Modern. 

(Retno, 2012, hal 33) Esensi dan tujuan ekonomi kerakyatan adalah 

terwujudnya kedaulatan dan keberdayaan rakyat DIY dalam bidang 

ekonomi, bukan semata-mata pada pemenuhan hak-hak ekonomi mereka. 
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Oleh karenanya sejalan dengan perspektif ekonomi kerakyatan yang telah 

diuraikan di awal, maka beberapa agenda demokratisasi modal perlu 

dikerjakan untuk memenuhi hak ekonomi anggota-anggoita masyarakat 

DIY, yaitu: Demokratisasi modal intelektual dilakukan dengan 

mempermurah biaya pendidikan tinggi, membangun watak pendidikan 

tinggi DIY sehingga lebih ideologis, kontekstual, dan berorientasi pada 

keberdayaan petani, buruh, dan sektor ekonomi rakyat marjinal lainnya. 

Perlu juga dikembangkan training house di desa-desa yang dapat disebut 

dengan terminologi Perguruan Tinggi Desa (PTDes), yang dikelola secara 

swadaya-kolektif sebagai alat pengambilalihan kuasa ilmu pengetahuan 

dan teknologi oleh warga desa. 

1. Demokrasi modal institusional dilakukan melalui peningkatan peran 

Koperasi dan Serikat Pekerja, pembentukan dan peningkatan peran serikat-

serikat ekonomi kelompok marjinal sepertihalnya tukang becak, 

pemulung, buruh tani penggarap, pedagang asongan, pedagang kecil, dan 

sebagainya, serta memperkuat jejaring di antara serikat ekonomi rakyat 

tersebut. Secara khusus penguatan kerjasama keanggotaan, kemitraan, 

permodalan, dan penguasaan IPTEK oleh koperasi dapat dilakukan 

melalui pendirian Bursa Kooperasi Yogyakarta, sebagai institusi alternatif 

dari Pasar Modal (Bursa Efek Indonesia). Di samping itu perlu fasilitasi 

MoU antara koperasi tani di desa dengan koperasi karyawan (serikat 

buruh) di kota dalam pembelian produk-produk pertanian. 
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2. Demokratisasi modal material dilakukan melalui aplikasi pro-poor 

budgeting untuk meningkatkan kinerja layanan publik dan memperbesar 

proporsi APBD untuk perluasan skim jaminan sosial bagi warga DIY. Di 

samping itu, perlu fasilitasi penggunaan lahan pertanian milik Negara (SG) 

bagi buruh tani penggarap, dukungan permodalan bagi sektor informal, 

dan fasilitasi perluasan akses pasar ekonomi rakyat melalui reyitalisasi 

pasar tradisional, pembatasan ekspansi ritel, dan pembuatan minimarket 

milik serikat buruh atau koperasi di Yogyakarta di tempat strategis (pusat 

kota). 

Usaha membangun ekonomi kerakyatan membutuhkan komitmen 

pimpinan daerah dalam melayani rakyat dan bukan justru "menghamba" pada 

korporat. Oleh karenanya, pengubahan cara pikir pimpinan dan aparatur 

daerah di DIY menjadi salah satu prasyarat penting bagi pemenuhan hak 

ekonomi masyarakat. Tanpa itu keunggulan pendidikan di DIY akan selalu 

menyisakan paradoks kegagalannya dalam menghapus kemiskinan warga di 

sekitarnya. 

Berdasarkan uraian mengenai latar belakang di atas, Pemerintah 

Kabupaten Sleman sebagai pengelola dan pemegang kebijakan mengenai 

Pasar Tradisional di wilayahnya, melalui organisasi perangkat daerah terkait 

memiliki peranan penting dalam mempertahankan keberlangsungan 

pengembangan ekonomi kerakatan melalui Pasar Tradisional. Oleh karena itu, 

Penulis tertarik untuk melakukan penelitian terkait hal tersebut dengan judul 



 11 

"Upaya Pemerintah Daerah Dalam Pengembangan Ekonomi Kerakyatan 

Melalui Pasar Tradisional Cebongan Sleman Yogyakarta". 

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pemaparan latar belakang masalah diatas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

"Bagaimana Upaya Pemerintah Daerah Kabupaten Sleman Dalam 

Pengembangan Ekonomi Kerakyatan Melalui Pasar Tradisional"? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan perumusan masalah tersebut di atas, dengan tujuan 

sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui gambaran tentang upaya Pemerintah Daerah kabupaten 

sleman dalam pengembangan Ekonomi kerakyatan melalui Pasar 

Tradisional Cebongan sebagaimana diatur dalam peraturan Daerah 

kabupaten Sleman Yogyakarta. 

2. Untuk mengetahui tentang gambaran kendala yang dihadapi Pemerintah 

Daerah Kabupaten Sleman dalam Pengembangan Pasar Tradisiona Di 

Cebongan Sleman Yogyakarta. 

3. Untuk mengetahui gambaran tentang upaya yang dilakukan Pemerintah 

Kabupaten Sleman dalam mengatasi kendala tersebut. 

 

D. Manfaat Penelitian 
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